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ABSTRAK 

Wajah memiliki informasi yang dapat diolah menjadi sebuah data yang 

dapat dipakai dalam bidang tertentu. Salah satu media untuk mendapatkan 

informasi wajah adalah sketsa wajah. Namun dalam  proses pengenalan wajah 

terdapat beberapa kendala termasuk perbedaan modalitas yang terkandung dalam 

sketsa wajah dan foto. Perbedaan tersebut adalah masalah tekstur dan bentuk.  

Ada banyak metode untuk mengatasi masalah tersebut.  Dalam tugas akhir 

ini, digunakan teknik SIFT dan MLBP sebagai fitur ekstrasi yang dapat mengatasi 

masalah perbedaan modalitas di atas. Tugas akhir ini juga meneliti perbandingan 

antara metode SIFT dengan metode MLBP.  

Dalam simulasi pengujian dan pengenalan wajah, digunakan tiga puluh 

sketsa sebagai citra uji. Akurasi hasil pengenalan SIFT dengan citra uji tanpa 

pembedaan jenis kelamin sebesar 83,33%. Sedangkan akurasi pengenalan  untuk 

citra uji berjenis kelamin wanita dan pria saja sebesar 93,33% dan 86,67% . Untuk 

MLBP, akurasi hasil pengenalan dengan citra uji tanpa pembedaan jenis kelamin 

sebesar 73.33%. Sedangkan akurasi pengenalan  untuk citra uji berjenis kelamin 

wanita dan pria saja sebesar 93,33% dan 80%. Dari data pengamatan ini, dapat 

disimpulkan bahwa Pengenalan  dengan teknik SIFT lebih baik daripada MLBP. 

Kata kunci : Modalitas, Pengenalan wajah, Ekstraksi fitur, SIFT, MLBP 
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ABSTRACT 

Face has information which can be proceed into useful data in several 

areas. Face sketching is a method that can be used to get that information. In face 

recognition processing, there are few troubles can occur, included for those face 

sketches have many different modality. Those differences are texture and form.  

There are a lot of methods to overcome those problems. In this final 

project, SIFT and MLBP technic will be used as extraction feature to overcome 

those modality difference troubles. This final project also find out comparison 

between SIFT method and MLBP method. 

In face recognition and testing simulation, there are thirty image sketches 

that being used as test image. SIFT recognition method with test image without 

gender difference has 83.33% accuration. Recognition accuration for female 

gender test has 86,67% accuration. MLBP recognition method with test image 

without gender difference has 73,33% accuration. Besides, in MLBP recognition 

accuration for female gender test image is 93,33% and male gender test has 80% 

accuration. Based on those datas, it is concluded that SIFT recognition method is 

better than MLBP method. 
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